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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun Dewa (Gynura
pseudochina, (Lour.) DC.) terhadap waktu perdarahan dan koagulasi pada tikus putih
(Rattus norvegicus, L.) jantan strain Wistar, dan untuk mengetahui dapat atau tidaknya
hasil penelitian ini dijadikan sebagai salah satu alternatif sumber belajar Biologi pada
pokok bahasan sistem peredaran darah kelas XI semester I di Madrasah Aliyah.

Desain penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap, dengan 1 faktor
perlakuan yaitu konsentrasi ekstrak daun Dewa. Perlakuan sebanyak 5 wvariasi dosis
ekstrak daun Dewa yaitu P-0 0% (kontrol menggunakan CMC Na 0,5%), P-1 15%, P-2
30%, P-3 45%, P-4 60% dengan ulangan masing-masing 3 kali. Tikus dicekoki sediaan uji
ekstrak daun Dewa yang diberikan satu kali sehari selama 15 hari, pada hari ke-4
dilakukan pencarian waktu perdarahan dan koagulasi, dengan cara menyayat bagian kulit
tikus dengan panjang 2 c¢m kemudian diambil darahnya menggunakan kaca benda.
Selanjutnya pada hari ke-5 sampai hari ke-15 diamati tingkat kesembuhan tikus untuk
melihat efek lain dari daun Dewa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efek dari ekstrak daun Dewa ini adalah
dapat mempersingkat waktu perdarahan, waktu koagulasi dan mampu berfungsi sebagai
obat antiseptik. Ekstrak daun Dewa pada P-4 60% dengan dosis sebesar 14,040 mg/ 2 mL/
200 gBB dan pelarut CMC Na 0,5% mempersingkat waktu perdarahan secara sangat
bermakna (p<0,05) dengan rata-rata waktu 31 detik, dan pada ekstrak daun Dewa P-3
45% dengan dosis 10,53 mg/2 mL/200 gBB dan pelarut CMC Na 0,5% mempersingkat
waktu koagulasi secara sangat bermakna (p<0,05) dengan rata-rata waktu 13 detik.
Tingkat kesembuhan tikus rata-rata membutuhkan waktu 10 hari pada setiap perlakuan,
kecuali pada satu unit P-4, namun hari ke-12 seluruh tikus dapat dikatakan sembuh total.
Setelah dianalisis hasil penelitian ini dapat dirancang sebagai salah satu alternatif sumber

belajar biologi pada pokok bahasan Sistem Peredaran Darah kelas IX semester I di
Madrasah Aliyah.

Kata kunci : Ekstrak Daun Dewa, Tikus Putih, Dosis Ekstrak, Waktu Perdarahan, Waktu
Koagulasi, Sumber Belajar Biologi, Sistem Peredaran Darah dan MA
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BAB1
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Berkaitan dengan diberlakukannya kurikulum KTSP dan yang
sebelumnya diberlakukan KBK, yang pada dasamya ada kemiripan pada kedua
Jenis kurikulum tersebut, dalam hal ini guru benar-benar dituntut untuk berkreasi
sekreatif mungkin dalam menyampaikan materi pelajaran agar dapat menarik
perhatian siswa. Sejauh ini guru seringkali ada kecenderungan enggan mencari
informasi yang berkaitan dengan segala sesuatu yang sifatnya penemuan terbaru
khususnya di bidang Biologi.

Menanggapi hal tersebut pemerintah melakukan penataan terhadap sistem
secara meyeluruh terutama berkaitan dengan kualitas pendidikan serta
relevansinya dengan kebutuhan masyarakat dan dumia kerja. Salah satunya
dengan diberlakukannya kurikulum baru yakni KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan). Hal ini disebabkan karena pendidikan adalah kehidupan, oleh
karena itu kegiatan pembelajaran yang merupakan inti dari kegiatan pendidikan di
sekolah harus mampu membekali siswa dengan kecakapan hidup (/ife skill atau
life competency), yang sesuai dengan lingkungan kehidupan dan kebutuhan siswa

untuk belajar mengetahui (learning to know), belajar melakukan (learning to do),



belajar hidup dalam kebersamaan (learning to live together), belajar menjadi diri
sendiri (learning to be)'.

Kegiatan belajar siswa akan menjadi lebih bermakna jika siswa
mengalami sendiri apa yang dipelajarinya bukan sekedar mengetahui saja. Dalam
jangka pendek, pembelajaran yang berorientasi pada target penguasaan materi
terbukti berhasil, namun gagal dalam membekali siswa memecahkan persoalan
dalam kehidupan jangka panjang’. Hal serupa juga telah disampaikan oleh Djohar
(1987, 101) bahwa belajar akan lebih bermakna apabila anak didik dapat
mengalaminya secara langsung proses belajar sains yang alami, pada dasamya
merupakan perwujudan dan interaksi subjek (anak) dan objek (alam), yang terdiri
dari benda dan kejadian alam, proses dan produk.

Hal menarik yang perlu untuk diperhatikan adalah tentang bagaimana
siswa dapat terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, terutama materi pelajaran
Biologi yang merupakan pengetahuan yang tersusun secara sistematis, yang
mengandung pertanyaan, pencarian, pemahaman serta penyempurnaan jawaban
tentang suatu gejala dan karakteristik alam’. Kaitanya dengan Biologi adalah
bagaimana siswa dapat terlibat langsung dengan objek, fakta yang terjadi di alam

sekitar, karena sebenarnya banyak misteri rahasia alam yang dapat dmngkap.

s Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Rosda Karya, 2004), hal. 5
2 Anonim, Pendekatan Kontekstual, (Jakarta: Depdiknas, 2002), hal. 1
* E. Mulyasa, Kurikulum Kontekstual, (Jakarta: Rosda Karya, 2004), hal. 211



Dalam mempelajari Biologi tidak cukup hanya mengandalkan kekuatan
menghafal saja, akan tetapi perlu dikonfirmasikan dengan kenyataan yang ada®.

Kegiatan pembelajaran Biologi bertujuan memberikan pengetahuan fakta-
fakta tentang alam keﬁada anak, membangkitkan minat anak terhadap gejala
alam. Anak dilatih untuk mengidentifikasi dan memecahkan masalah-masalah
dari hasil pengamatan yang dilakukan. Dengan kata lain melalui pembelajaran
Biologi diharapkan siswa dapat memiliki sikap ilmiah’.

Biologi merupakan ilmu yanng mempelajari objek dan gejala alam yang
erat hubungannya dengan kehidupan sehari-hari®. Materi pembelajaran Biologi
yang dipelajari oleh peserta didik sebaiknya ada di lingkungan sekitarnya. Apa
yang dipelajari bukan merupakan sesuatu yang asing, dalam arti objek dan
persoalannya memang ada dan aktual di lingkungannya. Pengajaran biologi
memerlukan seorang guru Biologi yang profesional dalam melakukan organisasi
dan seleksi materi pelajaran Biologi. Harapannya tujuan pendidikan akan tercapai,
sehingga guru dituntut memiliki kemampuan untuk mencari dan menggali sumber
belajar bagi siswa yang sesuai dengan tujuan belajar.

Di sinilah diperlukan peran aktif seorang guru. Guru Biologi memang
manghadapi situasi yang serba sulit. Di satu sisi guru dituntut untuk memiliki

pengetahuan yang cukup luas bahkan diharapkan setara dengan ilmuwan murni,

4 Siti Umniyati, Alternatif Pemanfaatan Alam Sekitar dalam pembelajaran Tentang Virus,
Monera dan Fungi di SMU, Makalah ini disampaikan dalam acara Seminar Nasional Pengembangan
Pendidikan MIPA di Era Globalisasi, F MIPA UNY Yogyakarta, 2000

* Anonim, Pedoman Umum ‘Manusia dan Alam Sekitarnya’, (Jakarta: Departyemen P dan K,
1983), hal. 16

® Suryadarma, Biologi Umum, Laboratorium Jurdik Biologi FP MIPA UNY, 1988, hal. 2



di sisi lain guru juga dituntut untuk menguasai dan mampu mempraktekkan
metode serta teknik mengajar dengan baik’. Dalam pembelajaran Biologi guru
harus sepenuhnya menyadari bahwa pada dasamya siswa memiliki rasa ingin tahu
yang besar tentang segala fenomena alam di sekitar lingkungannya. Guru harus
berusaha semaksimal mungkin untuk menciptakan kondisi lingkungan belajar
yang kondusif dan menyenangkan sehingga mampu merangsang dan membuat
siswa aktif dalam proses pembelajaran, serta dapat membangkitkan gairah belajar
siswa.

Untuk membantu menciptakan kondisi tersebut guru harus mampu
mencari dan memilih sumber belajar yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan
proses pembelajaran dan tentunya disesuaikan pula dengan situasi dan kondisi
yang dihadapi. Hal ini dikarenakan sumber belajar juga sangat diperlukan demi
membantu siswa dan guru dalam kegiatan pembelajaran. Sumber belajar Biologi
adalah segala sesuatu baik benda maupun gejalanya yang dapat dipergunakan
untuk memperoleh pengalaman dalam rangka pemecahan permasalahan Biologi
tertentu®,

Belajar Biologi tentu akan lebih mudah dipahami oleh siswa, bilamana
media yang digunakan oleh guru sebagai sumber belajar berasal dari lingkungan
sekitar siswa. Misalnya, seorang guru mengajak siswanya mengenalkan tentang

tumbuhan apotik hidup serta manfaatnya bagi kesehatan manusia, maka siswa

7 Subiyanto, Pendidikan Iimu Pengetahuan Alam, (Jakarta: Departemen P&K Dirjend.
Pendididkan Tinggi, 1988), hal. 33
¥ Suhardi, Pengembangan Sumber Belajar Biologi, (Yogyakarta: FMIPA UNY, 2002), hal. 5



sebaiknya dibawa ke kebun atau halaman yang terdapat tumbuhan-tumbuhan
apotik hidup. Dengan demikian siswa tentu lebih dapat memahami pelajaran
tersebut. Seperti halnya, pada materi sistem peredaran darah manusia, guru dapat
memanfaatkan tumbuban-tumbuhan apotik hidup sebagai media pembelajaran
bagi siswa.

Indonesia merupakan negara yang kaya akan beraneka ragam tanaman.
Keanekaragaman jenis tanaman tersebut dapat dimanfaatkan untuk berbagai
keperluan manusia. Sejak zaman dahulu masyarakat Indonesia sudah banyak
memanfaatkan tanaman untuk tujuan pengobatan. Selain murah dan mudah
didapat, efek samping yang ditimbulkan juga relatif kecil atau bahkan mungkin
tidak ada selama tidak dipakai secara berlebihan.

Banyaknya penyakit yang disebabkan oleh gangguan peredaran darah,
menyebabkan banyak orang melakukan penelitian untuk mencari obat alternatif
yang dapat menyembuhkan tanpa harus dengan mengeluarkan biaya yang mahal.
Penyakit hemofilia misalnya, merupakan salah satu penyakit genetik yang
diturunkan melalui kromosom x, yang menyebabkan darah sukar membeku bila
terjadi luka. Pada orang normal, ketika perdarahan terjadi maka pembuluh darah
akan mengecil dan keping-keping darah (trombosif) akan menutupi luka pada
pembuluh. Pada saat yang sama, trombosit tersebut bekerja membuat anyaman
(benang-benang fibrin) untuk menutup luka agar darah berhenti mengalir keluar
dari pembuluh. Pada penderita hemofilia, proses tersebut tidak berlangsung

dengan sempurna. Kurangnya jumlah faktor pembekn darah menyebabkan



anyaman penutup luka tidak terbentuk sempurna sehingga darah terus mengalir
keluar dari pembuluh yang dapat berakibat berbahaya. Perdarahan di bagian
dalam dapat mengganggu fungsi sendi yakni mengakibatkan otot sendi menjadi
kaku dan lumpuh, bahkan kalau perdarahan berlanjut dapat mengakibatkan
kematian pada usia dini.

Hemofilia terbagi atas dua jenis, yaitu hemofilia A atau hemofilia klasik,
serta hemofilia B. Hemofilia A disebabkan oleh kekurangan Faktor VIII (Faktor
Antihemofilia A/ FAH A)dalam darah, sedang hemofilia B disebabkan oleh
kekurangan Faktor IX (Faktor Antihemofilia B/ FAH B). Tingkat normal Faktor
VIII dan Faktor IX adalah 50-200 persen. Pada orang sehat, nilai rata-rata kedua
faktor pembeku darah itu adalah 100 persen. Pada penderita hemofilia berat,
kadar Faktor VIII atau Faktor IX di dalam darah kurang dari satu persen, untuk
hemofilia sedang hanya terdapat 1-5 persen, dan pada hemofilia ringan terdapat
sekitar 6-30 persen.

Penyakit ini cukup sulit untuk disembuhkan. Pengobatan yang selama ini
dianjurkan hanya agar penderita mampu bertahan hidup. Selama ini para
penderita hemofilia diharuskan melakukan transfusi darah setiap 7-10 hari sekali
atau pengobatan pokok dari hemofilia adalah pemberian Faktor VIII terhadap
penderita hemofilia A, dan Faktor IX pada hemofilia B. Dengan adanya
perkembangan teknologi, sudah ada Faktor VIII konsentrat yang bisa dibawa ke
mana-mana dan dipakai dengan cara disuntik yang harganya jutaan rupiah. Hal ini

tentu sangat memberatkan bagi para penderita hemofilia dari masyarakat kalangan



menengah ke bawah. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai
pengobatan alternatif yang lebih murah dan mudah.

Winarto mengatakan mengenai pemanfaatan tanaman budi daya yang
dapat dijadikan obat:

Daun Dewa (Gynura pseudochina, (Lour.) DC.) merupakan tanaman
yang sudah tidak asing lagi bagi para praktisi tanaman obat.
Kandungan kimia yang terdapat pada tanaman ini diantaranya berupa
senyawa flavanoid, asam fenolat, asam klorogenat, asam kafeat, asam
p-kumarat, asam p-hidroksibenzoat dan asam vanilat. Berdasarkan
pengalaman empiris dan hasil penelitian tanaman ini bersifat
antikoagulasi (mengencerkan pembekuan darah), stimulasi sirkulasi,
menghentikan perdarahan, menghilangkan panas, membersihkan
racun, antikarsinogen, antimutagenesis dan diuretic (peluruh kencing).
Daun dan umbi dari tanaman ini biasa digunakan sebagai obat
antikoagulan (mengencerkan bekuan darah), antipembengkakan, luka
terpukul, melancarkan sirkulasi darah, menghentikan perdarahan
(batuk darah, muntah darah, mimisan), mengurangi pembengkakan
atau benjolan pada payudara, serta sangat efektif untuk obat
melancarkan haid, Tumbuhan ini memiliki rasa yang netral. Selain itu,
semua bagian tanaman ini juga dapat dipergunakan untuk mengobati
tumor payudara dan Juka bakar’.

Berdasarkan analisa di atas, mengenai kegunaan daun Dewa yang dapat
dijadikan obat untuk mempersingkat koagulasi pada perdarahan. Dengan
demikian pemanfaatan daun Dewa ini dimungkinkan diangkat sebagai
pertimbangan bagi guru menjadi salah satu alternatif sumber belajar biologi pada

pokok bahasan Sistem Peredaran Darah di SMA/MA.

° W. P. Winarto, Daun Dewa Budidaya dan Pemanfaatan untuk Obat, (Depok: Penebar
Swadaya, 2005), hal. 8-9



B. IDENTIFIKASI MASALAH

1. Guru enggan mencari informasi yang berkaitan dengan segala sesuatu yang
sifatnya penemuan terbaru khususnya di bidang Biologi.

2. Hemofilia merupakan penyakit genetik yang diturunkan melalui kromoson x,
yang menyebabkan darah sukar membeku bila terjadi luka. Selama ini
pengobatan yang dianjurkan hanya sebatas agar penderita mampu bertahan
hidup. Biaya pengobatanyapun relatif mahal terutama bagi masyarakat
kalangan menengah ke bawah. Mencari pengobatan alternatif menjadi hal
yang menarik untuk dikaji dengan memanfaatkan tanaman yang ada disekitar
kita. Daun Dewa dapat dijadikan salah satunya, melihat dari kandungan zat
serta khasiatnya yang sangat baik bila dikonsumsi.

3. Belajar Biologi tentu akan lebih mudah dipahami oleh siswa, bilamana media
yang digunakan oleh guru sebagai sumber belajar berasal dari lingkungan
sekitar siswa, daun Dewa dapat dirancang sebagai salah satu media dalam
pemilihan sumber belajar Biologi pada pokok bahasan Sistem Peredaran

Darah.

C. BATASAN MASALAH
Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah tentang
pengaruh konsentrasi ekstrak daun Dewa terhadap waktu perdarahan dan

koagulasi pada tikus putih. Selanjutnya hasil penelitian akan ditelaah untuk



diangkat sebagai sumber belajar Biologi di Madrasah Aliyah kelas X1, semester I,

pada pokok bahasan Sistem Peredaran Darah.

D. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana pengaruh ekstrak daun Dewa terhadap waktu perdarahan dan
koagulasi pada tikus putih?
2. Dapatkah hasil penelitian ini dijadikan sebagai salah satu alternatif sumber
belajar Biologi pokok bahasan Sistem Peredaran Darah kelas XI semester 1 di

Madrasah Aliyah?

E. TUJUAN PENELITIAN
1. Mengetahui pengaruh ekstrak daun Dewa terhadap waktu perdarahan dan
koagulasi pada tikus putih?
2. Mengetahui dapat atau tidaknya hasil penelitian ini1 dijadikan sebagai salah
satu alternatif sumber belajar Biologi pada pokok bahasan sistem peredaran

darah kelas X1 semester 1 di Madrasah Aliyah?

F. MANFAAT PENELITIAN
1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu pertimbangan bagi guru
maupun calon guru dalam menentukan alternatif sumber belajar Biologi.
2. Memberi pengalaman langsung pada siswa untuk menambah pengetahuan dan

wawasan tentang berbagai tumbuhan apotik hidup.
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3. Menambah khasanah keilmuan dalam bidang Biologi dan pendidikan Biologi

bagi peneliti lainnya.

G. BATASAN ISTILAH

Batasan istilah dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menyamakan

pandangan mengenai beberapa istilah utama yang digunakan dalam judul

penelitian. Adapun batasan istilah yang digunakan adalah:

1.

Sumber Belajar Biologi

Segala sesuatu baik benda maupun gejalanya yang dapat dipergunakan untuk
memperoleh pengalaman dalam rangka pemecahan permasalahan Biologi.
Daun Dewa

Merupakan tumbuhan yang mudah dibudidayakan, tumbuhan tahunan, tegak,
tinggi + 50 cm, pada umumnya ditanam di pekarangan sebagai tanam obat,
batang muda berwarna hijau, kedua permukaan daun berambut halus, dan
digunakan sebagai penyembuh luka.

Tikus Putih (Rattus norvegicus, L.) strain Wistar

Adalah hewan dari kelas mamalia, memiliki ekor yang lebih panjang daripada
tubuhnya, telinga lebih panjang dari strain yang lain, memiliki struktur
anatomi dan fisiologi yang mirip dengan manusia. Biasa digunakan sebagai

hewan wji suatu penelitian.
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4. Waktu Perdarahan
Adalah waktu keluarnya darah dari pembuluh pada tetesan pertama sampai
darah berhenti.

5. Waktu Koagulasi
Waktu koagulasi biasa diartikan sebagai waktu yang dibutuhkan untuk

pembekuan darah.



BABYV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Pemberian ekstrak daun Dewa memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap waktu perdarahan dan waktu koagulasi. Pemberian dosis yang paling
efektif untuk mempersingkat waktu perdarahan dengan rata-rata 31 detik
adalah pada P-4 (60%) dengan dosis sebesar 14,040 mg/ 2 mL/ 200 gBB dan
pelarut CMC Na 0,5%, sedangkan dosis yang paling efektif untuk
mempersingkat waktu koagulasi dengan rata-rata 13 detik adalah pada P-3
(45%) dengan dosis 10,53/ 2 mL/ 200 gBB dan pelarut CMC Na 0,5%.

2. Setelah dianalisis, berdasarkan perincian sumber belajar dan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) hasil penilitian ini dapat dirancang
sebagai sumber belajar biologi pada pokok bahasan Sistem Peredaran Darah

kelas XI semester | SMA/MA.

75
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B. Saran

1.

Peneliti menyadari masih terdapat banyak kekurangan dalam penelitian ini,
sebaiknya dilakukan uji pendahuluan terlebih dahulu agar didapat hasil yang
lebih akurat dalam menentukan dosis yang akan digunakan untuk mencari
pengaruh daun Dewa terhadap waktu perdarahan dan waktu koagulasi.

Bagi peneliti selanjutnya yang berkehendak melanjutkan hasil penelitian ini
untuk dipraktikkan di sekolah, sebaiknya dipersiapkan pembuatan modul dan
metode pembelajaran yang baik agar siswa lebih tertarik untuk aktif

mengikuti proses pembelajaran.
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